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Abstrak
Luka bakar merupakan cedera dengan mordibitas derajat cacat tingkat tinggi di rumah sakit. Zat
kimia adalah salah satu zat yang dapat menyebabkan luka bakar. Tumbuhan Indonesia yang biasa
digunakan untuk menangani luka adalah tumbuhan yodium (Jatropha multivida) dan daun pepaya (Carica
papaya). Tumbuhan yodium mengandung senyawa saponin (anti inflamasi), flavonoid (antimikroba),
alkaloid (Bakteriostatik), dan tannin (anti bakteri). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
gel kombinasi ekstrak tumbuhan yodium  dan daun papaya  terhadap penyembuhan luka bakar kimia
pada tikus putih (Rattus norvegicus) terinduksi asam sulfat. Design penelitian eksperimental invivo dengan
subjek 30 ekor tikus putih betina galur Spraggue Dawley umur 5-8 minggu, berat 180-265 gram dibagi
lima kelompok: kelompok kontrol positif dengan obat standar luka bakar 0,125 ml/hari (A), tiga kelompok
perlakuan diberi gel ekstrak kombinasi tumbuhan yodium dan daun papaya, (B) 1:1, (C) 1:2, (D) 2:1 dan
kelompok control negative (E). Tikus diberikan perlukaan induksi asam sulfat 75% membentuk diameter
luka 2 cm. Diameter luka diukur dengan metode Morton dan dihitung persentase kesembuhan luka.
Hasil penelitian didapatkan hasil bahwa kombinasi gel ekstrak tumbuhan yodium (Jatropha multivida)
dan daun papaya perbandingan 1:2 berpengaruh dalam mempercepat penyembuhan luka bakar kimia
pada tikus putih secara bermakna dengan nilai p = 0.011 (p<0.05).
Kata kunci: ekstrak daun, luka bakar kimia, iodine, Carica papaya, Jatropha multivida
Abstract
A burn is an injury with a high level mordibidity of disability degree in hospital. The burn is caused
by various factors such as the chemical burns. One of Indonesian typical plant that can be used for the
burns is the iodine plant (Jatropha multivida) and leaves of papaya (Carica papaya). Iodine plant con-
tains of saponins (anti-inflammatory substance), flavonoid (antimicrobial), alkaloids (bacteriostatic agent),
and tannin (antibacterial). This research is experimental in vivo study with 30 subjects female Spraggue
Dawley strain white rats (Rattus norvegicus), 5-8 weeks in age, 180-265 grams. Subjects were divided in
five groups namely, the positive control group given a standard drug burns Bioplasenton 0.125 ml / day
(A), whereas the treatment group were given a combination of extracts iodine plant gel and papaya
leaves with a ratio of 1:1 (B), 1:2 (C), 2:1 (D) and the negative control (E). Rats given injury using the
induction of 75% sulfuric acid to form the wound diameter of 2 cm. Wound diameter measurement is
done every day (by the method of Morton) and the percentage of wound healing was counted. The result
of Oneway ANOVA test show that intervention in group C may accelerate the healing of chemical burns,
with p value <0.05 (p = 0,011).
Key words: leaves extract, chemical burns, iodine, Carica papaya, Jatropha multivida
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PENDAHULUAN
Riset Departemen Kesehatan RI (2008),1 me-
nyatakan bahwa prevalensi kejadian luka bakar di
Indonesia sebesar 2,2%. Luka bakar merupakan
cedera dengan mordibitas dan derajat cacat ter-
tinggi di rumah sakit.2 Luka bakar dapat disebabkan
sentuhan panas, arus listrik atau bahan kimia yang
mengenai kulit, mukosa dan jaringan.3
Obat topikal sintetis yang biasa dipakai untuk
luka bakar adalah kompres iodium povidon, nitras-
argenti 0,5% dan yang berperan sebagai bakteri-
ostatik.2 Penggunaan obat topikal yang berlebihan
dapat menimbulkan efek samping berupa derma-
tiitis, bengkak, gatal dan rangsangan nyeri yang
sangat pada daerah sekita luka.2
Salah satu tumbuhan Indonesia yang biasa di-
gunakan untuk menangani luka adalah tumbuhan
yodium dan daun pepaya. Daun pepaya mengan-
dung senyawa berupa papain, khemopapain, sa-
ponin, flavonoid dan polivenol, sedangkan tumbuh-
an yodium mengandung saponin, flavonoid, alka-
loid dan tanin.4 Penelitian ini bertujuan untuk me-
ngetahui pengaruh gel kombinasi ekstrak tumbuh-
an yodium (Jatropha multivida) dan daun papaya
(Carica papaya) terhadap penyembuhan luka bakar
kimia pada tikus putih (Rattus norvegicus) terinduk-
si asam sulfat.
BAHAN DAN CARA
Desain penelitian yang digunakan untuk pene-
litian ini adalah penelitian eksperimental invivo
posttest only control group design pada tikus hewan
uji. Subyek penelitian berupa 30 ekor tikus putih
(Rattus norvegicus) galur Spraque Dawley umur
5-8 minggu dan berat 180-265 gram. Peneltian ber-
tempat di kandang hewan Laboratorium Biomedik
FKIK UMY selama tiga bulan, dimulai dari bulan
Mei sampai dengan bulan Juli 2011.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
pemberian gel kombinasi ekstak tumbuhan yodium
(Jatropha multifida) dan daun pepaya (Carica pa-
paya), sedangkan variabel terikatnya adalah waktu
penyembuhan luka (dalam hari) dan persentase
penyembuhan luka. Variabel kontrol adalah pemi-
lihan subyek tikus betina putih (Rattus norvegicus)
galur Spraque Dawley umur 5-8 minggu dan berat
180-265 gram secara random, kemudian tikus di-
adaptasikan dengan lingkungan, pakan dan tempat
yang sama.
Alat pada penelitian ini dibagi menjadi dua
jenis, yakni alat pembuatan ekstrak serta alat untuk
perlakuan luka bakar kimia. Alat yang digunakan
untuk pembuatan ekstrak terdiri dari, homogenizer,
kompor listrik, gelas ukur, gelas beker, neraca
analitik, pipet tetes, mesin penyerbuk, pengaduk,
labu alas bulat, tabung elenmeyer, cawan porslen,
oven pengering, corong boechmen, mesin vacuum,
rotary vacuum evaporatory, botol flacon. Alat untuk
perlakuaan luka bakar kimia terdiri dari cincin pem-
batas luka dengan diameter 15 mm dan spuit 1 ml,
alat pencukur bulu tikus, mortir, stamper, sendok,
jangka sorong, sarung tangan, sungkup anastesi,
kandang tikus, timbangan analitik.
Bahan untuk pembuatan ekstrak terdiri dari
daun pepaya segar, batang dan daun tumbuhan
yodium segar, CMC (Carboxil Metil Selulosa),
aquadest dan kertas saring. Bahan yang digunakan
untuk perlakuan luka bakar asam sulfat 75%,
alkohol 70%, kapas, eter.
Prosedur penelitian dimulai dengan pembuat-
an ekstrak dan sediaan gel dengan cara menyiap-
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kan bahan tumbuhan yodium dan daun pepaya se-
gar yang sudah dicuci bersih (pengerjaan dilakukan
terpisah antara tumbuhan yodium dan daun pepa-
ya), kemudian dikeringkan dengan oven suhu ±
450C. Bahan yang sudah kering dihaluskan dengan
mesin penyerbuk kemudian masing-masing bahan
diambil sebanyak 200 gr untuk dilarutkan etanol
70%. Larutan etanol tumbuhan yodium dan lautan
etanol daun pepaya dihomogenkan dengan cara
diblender menggunakan alat homogenizer selama
15 menit. Setelah homogen, masing-masing larutan
di maserasi selama 24 jam agar senyawa kimia
bahan tersebut dapat larut dalam etanol 70%. La-
rutan diuapkan menggunakan mesin rotary vaccum
evaporator, cairan hasil penguapan dituang pada
cawan porselen, kemudian didihkan untuk menda-
patkan ekstrak kering. Untuk pembuatan sediaan
gel, disiapkan bahan dasar CMC seberat 0,5 gram
kemudian dilarutkan dengan aquades 50 ml. Eks-
trak yang sudah kering dilarutkan ke dalam CMC
sampai terlarut.
Sebelum dikelompokkan tikus dicukur bersih
di bagian punggung dorsal dekstra dengan ukuran
2 x 2 cm, kemudian dianastesi menggunakan eter.
Perlukaan menggunakan tetesan asam sulfat 75%
0.1 ml, menggunakan alat bantu cincin 1,5 cm untuk
membatasi area luka. Asam sulfat digosokan dan
ditunggu selama 10 detik sehingga terbentuk luka
dengan diameter luka yang diinginkan.
Tikus dikelompokkan dan diberikan perlakuan
sesuai kelompoknya. Kelompok A adalah kelompok
kontrol negatif tanpa perlakuan. Kelompok B adalah
kelompok hewan uji yang diberi sediaan gel kombi-
nasi ekstrak tumbuhan yodium (Jatropha multifida)
dan daun pepaya (Carica papaya) sebesar 15%
dengan perbandingan konsentrasi 1:2. Kelompok
C adalah kelompok hewan uji yang diberi sediaan
gel kombinasi ekstrak tumbuhan yodium (Jatropha
multifida) dan daun pepaya (Carica papaya) sebe-
sar 15% dengan perbandingan konsentrasi 1:1.
Kelompok D adalah kelompok hewan uji yang diberi
sediaan gel kombinasi ekstrak tumbuhan yodium
(Jatropha multifida) dan daun pepaya (Carica pa-
paya) sebesar 15% dengan perbandingan konsen-
trasi 2:1. Kelompok E adalah kelompok hewan uji
kontrol positif yang diberi olesan bioplasenton.
Pemberian setiap perlakuan dilakukan setiap hari
dengan volume 0,125 ml sampai luka bakar pada
tikus sembuh.
Pengukuran diameter luka menggunakan alat
jangka sorong menggunakan metode Morton yakni
dengan cara mengukur empat diameter luka secara
tetap sampai didapatkan diameter luka 0 kemudian
diambil rata-rata diameter per harinya. Pengamatan
terhadap luka bakar pada hewan uji dilakukan se-
tiap hari, sedangkan pengukuran dan pengambilan
data diameter luka bakar dilakukan setiap tiga hari
sekali sampai sembuhnya luka atau didapatkannya
diameter luka sama dengan nol pada hewan uji.
Data waktu sembuh (dalam hari) diambil ber-
dasarkan pada data kesembuhan dan pengukuran
diameter luka setiap hari, dengan indikator berupa
kesembuhan luka atau didapatkannya diameter lu-
ka sebesar 0 mm. Data yang diperoleh berupa wak-
tu penyembuhan (dalam hari) dan persentasi ke-
sembuhan (dalam % tingkat kesembuhan). Data
selanjutnya dianalisis untuk melihat sebaran nor-
malitas datanya dimana p>0.05. Setelah diketahui
bahwa sebaran data normal, analisis dilanjutkan
dengan menggunakan stastistik deskriptif ANOVA
dengan signifikansi p<0.05.
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HASIL
Penelitian ini menggunakan subyek tikus putih
(Rattus norvegicus) sebanyak 25 ekor yang sebe-
lumnya telah dilakukan aklimatisasi selama tujuh
hari di kandang hewan Laboratorium Biomedik
FKIK UMY. Selama ± 3 bulan, diameter tikus diukur
menggunakan jangka sorong setiap hari menggu-
nakan metode pengukuran Morton. Data diameter
kemudian dicari nilai rata-rata perharinya dan dihi-
tung persentasi kesembuhannya.
Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa ke-
lompok perlakuan ekstrak gel kombinasi tumbuhan
yodium dan daun pepaya dengan perbandingan
1:2 memiliki waktu sembuh yang paling cepat di-
bandingkan dengan kelompok lain yakni 30.8 hari.
Kelompok perlakuan kontrol positif yakni dengan
pemberian obat standar luka bakar Bioplasenton
memilki waktu sembuh paling lama bila dibanding-
kan dengan kelompok lain yakni sebesar 38.4 hari.
Gambaran histogram rata-rata waktu sembuh da-
pat dilihat pada Gambar 1.
Uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan bah-
wa  > 0.05 pada semua data kelompok perlakuan.
Hal tersebut menandakan bahwa distribusi data
penelitian ini bersifat normal. Pada tabel homogeni-
tas didapatkan hasil bahwa  = 0.144 artinya semua
data waktu sembuh pada setiap kelompok perlaku-
an homogen.
Analisis dilanjutkan dengan uji parametrik de-
ngan metode Oneway Anova. Dari hasil data peng-
ujian parametrik didapatkan nilai  = 0.009 yang
berarti terdapat perbedaan waktu sembuh yang
bermakna diantara masing-masing kelompok perla-
kuan. Untuk mengetahui perbedaan waktu sembuh
yang bermakna maka dilakukan analisis MCA (Mul-
tiple Comparison Analysis) Tukey HSD dengan
hasil gel ekstrak kombinasi tumbuhan yodium dan
daun pepaya dengan perbandingan 1:2 memiliki
perbedaan waktu sembuh yang paling bermakna
(signifikan) dengan nilai ± = 0.011 atau nilai ± <
0.05 terhadap kelompok E kontrol positif.
Perkembangan rata-rata persentase penyem-
buhan luka bakar kimia dapat dilihat pada kurva
pada Gambar 2. Berdasarkan Gambar 2. dapat di-
lihat bahwa kelompok C yakni kelompok gel ekstrak
kombinasi tumbuhan yodium dan daun pepaya de-
ngan perbandingan 1:2 memiliki persentase ke-
sembuhan 100% dengan waktu paling cepat yakni
pada rata-rata waktu 30.8 hari.
Hal tersebut dapat dilihat pada kurva yaitu ke-
lompok C menempati posisi paling kiri diantara
kelompok yang lain, sedangkan kelompok E yakni
kelompok kontrol positif merupakan kelompok yang
memilki tingkat persentase kesembuhan luka 100%
dengan waktu sembuh paling lama (38.4 hari).
Kelompok lain memiliki kurva yang terletak se-
makin ke kanan diantaranya dengan urutan seba-
Tabel 1. Rata-rata Waktu Sembuh Luka Bakar Kimia Setelah
Perlakuan
No Jenis  
Perlakuan 
Rata-Rata Waktu 
Kesembuhan (hari) 
1 Kontrol Negatif 34.20 ± 6.09 
2 Ekstrak Gel 1:1 36.60 ± 1.94 
3 Ekstrak Gel 1:2 30.80 ± 2.16 
4 Ekstrak Gel 2:1 32.40 ± 1.51 
5 Kontrol Positif 38.40 ± 2.07 
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Gambar 1. Grafik Rata-rata Waktu Sembuh (hari) Setelah
Perlakuan pada Kelompok Penelitian
53
Mutiara Medika
Vol. 12 No. 1: 49-55, Januari 2012
gai berikut: perlakuan gel kombinasi ekstrak de-
ngan perbandingan 2:1, kelompok kontrol negatif
dan kelompok perlakuan gel kombinasi ekstrak
dengan perbandingan 2:1.
Pada kurva perbandingan dapat kita simpulkan
bahwa setiap kelompok setelah hari keempat terjadi
peningkatan penyembuhan luka yang diikuti be-
berapa penurunan kurva atau pelebaran luka yang
tidak signifikan. Hal tersebut terjadi dikarenakan
adanya proses pelepasan keropeng luka yang ter-
kadang menambah pelebaran luka yang hampir
sembuh.
Kelompok perlakuan gel kombinasi tumbuhan
yodium dan daun pepaya dengan perbandingan
1:2 memiliki persentase waktu sembuh tercepat di-
karenakan ketepatan perbandingan tersebut seba-
gai obat luka bakar kimiawi.
DISKUSI
Pada rata-rata waktu sembuh tikus, didapatkan
hasil bahwa kelompok perlakuan ekstrak gel kombi-
nasi tumbuhan yodium dan daun pepaya dengan
perbandingan 1:2 memiliki waktu sembuh yang
paling cepat dibandingkan dengan kelompok lain
yakni 30.8 hari. Hal ini diinterpretasikan bahwa de-
ngan kombinasi perbandingan tumbuhan yodium
dan daun pepaya 1:2 merupakan komposisi pa-
ling bagus yang memberikan efek penyembuhan
luka. Seperti yang kita ketahui daun pepaya me-
ngandung senyawa papain, khemopapain, sapo-
nin, flavonoid dan polivenol. Sedangkan tumbuhan
yodium memilki kandungan saponin, flavonoid, al-
kaloid dan tanin.4
Penelitian sejenis terkait tumbuhan yodium
dan daun pepaya dilakukan oleh oleh Septiningsih
(2008),4 yang menyebutkan bahwa saponin dan
flaponoid pada papaya membantu mempercepat
penyembuhan luka bakar pada punggung kulit ke-
linci New Zealand, sedangkan penelitian yang dila-
kukan Starley (1999),5 disimpulkan bahwa daun pe-
paya (Carica papaya) mengandung enzim proteo-
litik khemopapain dan papain sebagai antimikroba
yang membantu penyembuhan luka pada anak.
Rujukan penelitian tentang tumbuhan yodium (Ja-
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Gambar 2. Perbandingan Persentase Kesembuhan antar Kelompok Penelitian Setelah Perlakuan
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tropha multifida) terdiri dari penelitian Atoillah
(2007)6 dan Putra dkk. (2010),7 dengan hasil peneli-
tian getah pada tanaman yodium (Jatropha multifi-
da) dapat membantu mempercepat penggumpalan
darah dan dapat digunakan sebagai penyembuhan
luka baru.
Flavonoid berfungsi sebagai zat antimikroba
dengan cara merusak membran sel bakteri. Pada
fase inflamasi flavonoid berperan dalam membatasi
radikal bebas sehingga tidak terjadi kerusakan ja-
ringan yang berlebihan.8,9 Saponin berfungsi seba-
gai anti inflamsi.4 juga berperan sebagai anti oksi-
dan dengan cara menghambat nitrit oxidase se-
hingga tidak menyebabkan kerusakan jaringan yag
berlebihan dan mempercepat proses penyembuh-
an.10 Saponin mengandung ikatan glikosida triter-
pen yang mempunyai aktivitas sebagai antibiotik
terutama menghambat patogen fungi, bakteri, vi-
rus dan tumor.11 Polifenol berfungsi sebagai anti-
bakteri dan antiseptik. Kandungan zat anti inflamasi
dan anti bakteri pada pepaya banyak terdapat pada
buah muda Carica papaya yang mengandung
getah.4 Papain adalah suatu enzim yang didapat
dari penyadapan getah Carica papaya yang disebut
lateks. Enzim ini juga dapat didapatkan dalm jumlah
besar pada daun pepaya. Papain berfungsi untuk
mencerna dan menguraikan protein (protease)
yang berfungsi dalam proses penyembuhan luka.12
Alkaloid dalam tumbuhan yodium berfungsi
menghambat proses pertumbuhan atau kolonisasai
dari bakteri di area luka bakar. Zat tanin dalam
tumbuhan yodium berfungsi sebagai anti bakteri
yang bekerja dengan cara mempresitasikan pro-
tein secara aktif dan merusak membran sel dengan
cara menurunkan tegangan permukaan.13
Pada Tabel 1. kelompok perlakuan kontrol po-
sitif yakni dengan pemberian obat standar luka
bakar Bioplasenton memilki waktu sembuh paling
lama bila dibandingkan dengan kelompok lain yakni
sebesar 38.4 hari. Pada Gambar 2. persentase
waktu sembuh, dapat terlihat penurunan kurva mu-
lai hari pertama sampai hari ketiga dengan nilai di
atas minus 50. Penyembuhan luka kembali mening-
kat setelah hari kelima setelah perlukaan. Kelom-
pok yang memiliki pelebaran luka paling besar
adalah kelompok kontrol negatif dan kelompok per-
lakuan 1:2. Hal tersebut terjadi karena adanya pro-
ses inflamasi dan proses erosif yakni terjadinya
denaturasi lapisan epitel dan kreatin kulit di awal
perlukaan karena pengaruh zat asam dari asam
sulfat 75%.2
Pada Gambar 2. dapat kita interpretasikan
bahwa setiap kelompok setelah hari keempat terjadi
peningkatan penyembuhan luka yang diikuti bebe-
rapa penurunan kurva atau pelebaran luka yang
tidak signifikan. Hal tersebut terjadi dikarenakan
adanya proses pelepasan keropeng luka yang ter-
kadang menambah pelebaran luka yang hampir
sembuh.
Luka bakar dapat sembuh sendiri tanpa di-
obati, status nutrisi dan infeksi dari permukaan kulit
yang terkena luka bakar berpengaruh terhadap ke-
cepatan waktu sembuh pada luka bakar.2 Salah
satu indikator kecukupan nutrisi adalah faktor pa-
ngan yaitu asupan makanan dapat diliat dari berat
badan tikus yang stabil bahkan terus beranjak naik.
SIMPULAN
Kombinasi gel ekstrak tumbuhan yodium (Ja-
tropha multivida) dan daun pepaya perbandingan
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1:2 berpengaruh dalam mempercepat penyembuh-
an luka bakar kimia pada tikus putih secara bermak-
na dengan nilai p = 0.011 (p<0.05).
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